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Abstrak

Tujuan pengabdian adalah untuk menambah pengetahuan mitra tentang karakteristik lahan gambut
yang merupakan tanah dasar tempat mereka berdomisili dan meningkatkan pengetahuan masyarakat
setempat tentang pondasi bangunan yang sesual untuk lahan gambut agar bangunan yang mereka
bangun terhindar dari penurunan yang dapat mengakibatkan retak. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat khususnya kegiatan penyuluhan adalah metode ceramah dan diskusi.
Pengetahuan peserta sebelum melakukan penyuluhan mendapatkan nilai rata-rata 47,33 atau secara
persentase yang mendapatkan kategori kurang 24,44% , kategori cukup 37,78 dan kategori baik
2,22%. Setelah dilaksanakan penyuluhan, pemahaman peserta penyuluhan mengalami peningkatan,
secara keseluruhan nilai rata-rata pemahaman terhadap materi yang disampaikan adalah sebesar
75,33. Secara persentase yang mendapatkan kategori kurang 8,89%, kategori cukup 40%, kategori
baik 26,67% dan baik sekali 24,44%.

Kata kunci : penyuluhan, pondasi, tanah gambut

Abstract

The purpose of this dedication is to increase partner’s knowledge about the characteristics of
peatlands which is a basic land where they live and increase local knowledge about the appropriate
building foundation for peatlandsin order to avoid deflation that can lead to cracking. The methods
of community dedication activities, especially are lecture and discussion. The participants’s
knowl edge befor e doing counseling obtain the average value of 47.33 or get a percentage of 24.44%
inlesscategory, 37.78%in adequate category and 2.22% in good category. After theimplementation
of counseling, the participantss understanding increased. The overall average value of
understanding of the material presented is equal to 75.33. As a percentage of 8.89% get less
category, 40% get adequate category, 26.67% get good category and 24.44% get excellent category.

Keywords : counsdling, foundation, peat soil

1. Pendahuluan

Kota Pekanbaru memiliki lahan gambut yang cukup luas. Pertambahan penduduk
menyebabkan daerah tersebut mulai ramai dan bangunan-bangunan didirikan oleh masyarakat, baik
berupa ruko ataupun rumah tinggal. Masyarakat membangun rumah atau ruko dengan pengetahuan
umum dan kurang memperhitungkan karakteristik tanah gambut tempat berdirinya bangunan. Hal
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tersebut ditandai dengan melaksanakan pembangunan tanpa penyelidikan tanah terlebih dahulu,
bahkan tanpa pengukuran tebal tanah gambut di lokasi bangunan gedung yang dikerjakan (Nugroho,
et a 2019).

Pengetahuan masyarakat tentang lahan gambut dinilai kurang. Hal tersebut terlihat dari
pemilihan pondasi yang digunakan untuk rumah atau ruko yang dibangun. Pondasi yang kurang tepat
menyebabkan dinding bangunan mengalami retak dan beberapa rumah terlihat telah terjadi
penurunan yang menimbulkan keretakan pada lantai bangunan.(Ariyanto, 2020) Rumah tinggal
dirancang dengan desain sederhana dan kurang memperhitungkan perkembangan yang mungkin
akan dilakukan dikemudian hari. Bagunan tersebut dibangun dengan menggunakan pondasi dangkal
yang sederhana (Hardiyatmo, 2020). Kebiasaan masyarakat yang cendrung menambah luas atau
menambah tinggi rumah secara bertahap sesuai dengan dana yang tersedia menyebabkan pemilihan
pondas yang tepat terutama untuk lahan gambut perlu dilakukan (Srihandayani et al., 2018). Untuk
itu masyarakat perlu tahu karakteristik lahan gambut dan jenis pondasi yang sesua serta aman
digunakan dengan memprediksi perkembangan bangunan dikemudian hari (Usman, 2014).

Pekerja konstruksi belum tentu masyarakat setempat, dengan bekal pengetahuan tentang
pondasi yang sesuai padalahan gambut, masyarakat dapat mengarahkan dan menentukan spesifikas
bangunan yang diinginkan. Pekerja konstruksi bekerja sesuai dengan spesifikasi yang diminta oleh
masyarakat yang akan membangun rumahnya. Dengan bekal pengetahuan tentang hal tersebut,
masyarakat dapat mengawasi langsung tenaga kerja yang dikontrak untuk mengerjakan rumah atau
bangunan yang ingin mereka bangun. Pekerja konstruksi biasanya cenderung ingin pekerjaannya
mudah dengan mengubah beberapa spesifikasi tidak akan dapat mempengaruhi masyarakat untuk
memutuskan mengubah spesifikasi tanpa memperhitungkan kekuatan konstruksi yang berada di
lahan gambut. Sebab disadari bahwa lahan gambut memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi
dalam mendirikan bangunan bila dibandingkan dengan jenis tanah lainnya.

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah metode ceramah dan
diskusi. Peserta pada kegiatan ini terdiri atas 2 (dua) mitra dengan jumlah peserta sebanyak 45
(empat puluh lima) orang. Penilaian dilakukan terhadap peserta pelatihan dalam menjawab
lembar pertanyaan yang diberikan padapelatihan. Evaluasi yang dilaksanakan meliputi :

a.  Penilaian pendahuluan (pre-test), yang dilaksanakan sebagai indikator pengukur pengetahuan
peserta terhadap topik yang akan disampaikan sebelum dilakukan pelatihan

b. Penilaian akhir (post-test), yang dilaksanakan sebagai indikator terhadap peningkatan
pengetahuan peserta terhadap topik yang akan disampaikan setelah dilakukan pelatihan

Penilaian tersebut digunakan untuk membandingkan pengetahuan mitra sebelum dan
sesudah pelatihan yang diberikan. Penentuan kategori penilaian (Y anti, et al, 2017) mengacu pada
batasan penilaian dalam angka serta kategori yang dipergunakan. Kategori batasan penilaian hasil
ujian awal (pre-test) sebelum dilaksanakan penyuluhan dan ujian akhir (post-test) setelah
dilaksanakan penyuluhan kepada peserta sebagai berikut :

1. <40 : sangat kurang
2. 41 -55 . kurang

3. 56 -70 : cukup

4. 71 -85 : bak

5. 86 - 100 : baik sekai
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Bila terjadi peningkatan yang cukup signifikan dapat dikatakan penyuluhan yang diberikan
memberikan hasil positif sesuai yang diharapkan. Dengan kata lain bukan besarnya nilai yang
diperhitungkan tapi peningkatan nilai yang menjadi perhatian utama penyul uhan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan selama satu hari dengan peserta penyuluhan sebanyak 45
(empat puluh lima) orang peserta. Pada kegiatan penyuluhanini terdiri dari 3 tahapan kegiatan, yaitu
diawdi terlebih dahulu dengan ujian pendahuluan (pre-test), kemudian memberikan penyuluhan
dan diakhiri dengan post-test. Pre-test dilakukan sebagai indikator pengukur pemahaman dan
pengetahuan peserta terhadap topik yang akan disampaikan sebelum dilakukan pel atihan.Pertanyaan
yang dibagikan berisi pengetahuan dasar peserta tentang lahan gambut.

Setelah dilaksanakan pre-test, dilanjutkan dengan penyuluhan yang disampaikan oleh
instruktur. Materi pertama yang diberikan tentang pondasi, dan gambut secara garis besar. Pada saat
menerangkan materi, respon peserta penyuluhan belum terlihat nyata. Hal ini terlihat peserta hanya
duduk, diam dan mendengarkan keterangan dari instruktur tentang materi yang disampaikan. Pada
gambar 1 dapat dilihat kegiatan penyuluhan.

Gambar 1. Kegiatan pengabdian

Selanjutnya pada penyampaian materi yang ke dua tentang penyelidikan tanah untuk
mengetahui klasifikasi jenis tanah. Tujuan dilakukannya klasifikas jenis tanah adalah untuk
menentukan jenis pondasi yang sesuai dengan kondis tanah (Hardiyatmo, 2015), (Jawat, 2017). Di
samping itu, penentuan jenis pondasi berdasarkan kondis tanah adalah salah satu cara untuk
menghindari kegagalan struktur akibat pemilihan jenis pondasi yang tidak sesuai. Respon balik
positif mulai terlihat pada saat penjelasan tentang bahaya kegagalan struktur yang diakibatkan oleh
kesalahan dalam pemilihan jenis pondasi yang tidak sesuai dengan kondis tanah tempatan. Pada
gambar 2 terlihat penurunan lantai yang terjadi pada bangunan di daerah gambut.
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Gambar 2. Kondisi penurunan lantai

Setel ah penyul uhan diberikan, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta penyul uhan
terhadap materi yang diberikan, maka dilakukan evaluasi (post-test). Evaluasi yang dilaksanakan
berupa soal yang harus diselesaikan dalam rentang waktu tertentu oleh seluruh peserta penyuluhan.
Bobot penilaian dari evaluasi adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan tentang tanah gambut, bobot penilaian maksimum 20%.
2. Pengetahuan tentang jenis pondasi dan kegagalan struktur, bobot penilaian maksimum 80%.

3.2 Pembahasan

Evauasi yang dilakukan pada penyuluhan ini adalah penilaian pendahuluan (pretest) dan
penilaian akhir (post-test). Sejalan dengan (Damayanti, et.al, 2017) dan (Effendy, 2016) penggunaan
metode pretest dan post-test dapat menjadi indikator untuk menetukan apakah terjadi peningkatan
pemahaman setelah dilakukannya pelatihan.

Mengacu artikel yang ada (Yanti, et a, 2019) melakukan batasan penilaian melalui angka
terhadap penilaian peserta pelatihan. Hasil dari penilaian awal/ pretest dan penilaian akhir /post-test
kegiatan penyuluhan diperoleh nilai rerata seperti padatabel 1, dan gambar 3

Tabel 1: Hasil ujian awa (pre-test) dan ujian akhir (post-test)

No. Ujian (Test) Nilai Rata — Rata
1 | PreTest 47,33
2 | Post-Test 75,33
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Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test

Dari hasil penilaian diketahui bahwa 8,89% peserta pelatihan dapat memahami materi
pelatihan dengan kurang, 40% peserta pelatihan dapat memahami materi pelatihan dengan cukup,
26,67% dapat memahami materi pelatihan dengan baik dan 24,44% dapat memahami materi
pelatihan dengan baik sekali. Setelah dilaksanakan penyuluhan, pemahaman peserta penyuluhan
mengalami peningkatan, secara keseluruhan nilai rata-rata pemahaman terhadap materi yang
disampaikan adalah sebesar 75,33 dalam kategori baik (71 - 85). Hal ini dapat dinyatakan bahwa
penguasaan peserta penyuluhan terhadap materi yang diberikan berada dalam kategori baik. Atau
dapat dikatakan bahwa peserta peyuluhan dapat menguasai materi penyuluhan dengan baik, apabila
dibandingkan sebelum mengikuti penyuluhan. Hasil pengabdian terdiri dari hasil secara kuantitatif
maupun kualitatif dari kegiatan yang dilaksanakan

4. Kesmpulan

Penilaian terhadap kegiatan penyuluhan karakteristik tanah gambut dan jenis pondasi
untuk tanah gambut mulai dari awa pemberian materi penyuluhan sampai dilakukan
evaluas terhadap para peserta, diperoleh kesimpulan pengetahuan peserta sebelum
melakukan penyuluhan mendapatkan nilai rata-rata 47,33 atau secara persentase yang
mendapatkan kategori kurang 24,44% , kategori cukup 37,78 dan kategori baik 2,22%. Dan
setel ah dilaksanakan penyuluhan, pemahaman peserta penyuluhan mengalami peningkatan,
secara keseluruhan nilai rata-rata pemahaman terhadap materi yang disampaikan adalah
sebesar 75,33 dalam kategori baik. Secara persentase yang mendapatkan kategori kurang
8,89%, kategori cukup 40%, kategori baik 26,67% dan baik sekali 24,44%.
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